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ABSTRAK 

 Perhitungan volume pekerjaan pada umumnya dihitung menggunakan metode 

konvensional, namun seiring dengan berkembangnya teknologi 4.0 maka perhitungan volume 

pekerjaan di dihitung menggunakan BIM (Building Information Modeling). Building Information 

Modelling (BIM) mampu mensimulasikan proyek kontruksi dalam bentuk 3D. Dengan teknologi 

BIM, sebuah model yang akurat dari bangunan dapat divisualisasikan dalam bentuk 3D. Terdapat 

sebuah software pendukung BIM oleh Autodesk yang berfungsi untuk desain arsitektur, struktur 

serta mekanikal, elektrikal dan plumbing (MEP).  

Pada penelitian ini dilakukan perhitungan volume pekerjaan struktur menggunakan Autodesk 

Revit dan metode konvensional kemudian dilakukan perbandingan volume pekerjaan struktur antara 

Autodesk Revit dengan metode konvensional pada pembangunan Warehouse Biznet Padang.  

Dari hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan perbandingan volume pekerjaan menggunakan 

metode konvensional dan Autodesk Revit pada pembangunan Warehouse Biznet Padang yaitu, 

Volume Footplat: 0% pembesian 8%, Volume kolom pedestal: 4,9% pembesian 0%, volume sloof: 

0,3% pembesian 3%, volume plat lantai: 0,02 % pembesian: 12 %, volume kolom baja: 0%, balok 

baja HWF 200x100: 0,5% HWF 150x75: 2,1%, volume kuda-kuda baja HWF 200x100: 1,6%, 

volume gording baja: 0%. 

Kata Kunci: Building Information Modelling (BIM), Autodesk Revit, Quantity Take Off, 

Metode Konvensional, Perbandingan.  
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COMPARISON OF CALCULATING THE VOLUME OF STRUCTURAL 

WORK USING AUTODESK REVIT WITH CONVENSIONAL METHODS 

(Case Study: Biznet Padang Warehouse Construction) 

As one of the requirements for completing the Civil engineering Diploma III Study 

program Majoring in Civil Engineering 

 

Student Name : Adi Prima Jaya 

NIM       : 4103211379 

Supervisor  : Dedi Enda, M.T 

ABSTRAC 

 The calculation of the volume of work is generally calculated using conventional methods, 

but along with the development of technology 4.0, the calculation of the volume of work is 

calculated using BIM (Building Information Modeling). Building Information Modeling (BIM) is 

able to simulate construction projects in 3D. With BIM technology, an accurate model of the 

building can be visualized in 3D. There is a BIM support software by Autodesk that functions for 

architectural, structural and mechanical, electrical and plumbing (MEP) design. 

In this study, the calculation of the volume of structural work was carried out using Autodesk 

Revit and conventional methods, then a comparison of the volume of structural work between 

Autodesk Revit and conventional methods was carried out in the construction of the Biznet Padang 

Warehouse. 

From the results of the research conducted, a comparison of the volume of work using 

conventional methods and Autodesk Revit was obtained in the construction of the Biznet Padang 

Warehouse, namely, Footplate Volume: 0% reinforcement 8%, Pedestal column volume: 4.9% 

reinforcement 0%, sloof volume: 0.3% reinforcement 3%, floor plate volume: 0.02% reinforcement: 

12%, steel column volume: 0%, HWF 200x100 steel beam: 0.5% HWF 150x75: 2.1%, HWF 

200x100 steel truss volume: 1.6%, steel purlin volume: 0%. 

Keywords: Building Information Modeling (BIM), Autodesk Revit, Quantity Take Off, 

Conventional Method, Comparison.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Proyek pembangunan Warehouse biznet Padang merupakan proyek yang 

dibangun sebagai tempat penyimpanan berbagai barang perusahaan, dimana Biznet 

merupakan perusahaan infrastruktur digital terintegrasi di indonesia yang 

menyediakan layanan internet, data center, dan IPTV. Proyek ini dibangun dengan 

luas 216 m² dan dikerjakan selama 6 bulan. Proyek ini dikerjakan oleh PT. Erempat 

Saher Karya dalam mewujudkan visi dan misinya sebagai perusahaan yang 

dipercaya di bidang kontruksi ini agar dapat meningkatkan nilai perusahaan melalui 

pengembangan sistem dan teknologi yang terintegrasi serta membentuk SDM 

kompeten dan unggul, dapat menjadi acuan dalam keseriusan perusahaan akan 

pentingnya perkembangan teknologi dalam beberapa waktu terakhir. 

Dalam dunia kontruksi, perhitungan volume pekerjaan struktur merupakan salah 

satu tahapan penting dalam proses perencanaan dan pembangunan. Perhitungan 

volume pekerjaan biasanya dihitung menggunakan metode konvensional dengan 

bantuan Microsoft exel, namun seiring dengan berkembangnya teknologi 4.0 maka 

perhitungan volume pekerjaan di upgrade menggunakan BIM (Building 

Information Modeling). Peraturan Menteri PUPR No. 22/2018 tentang 

Pembangunan Bangunan Gedung Negara. Pada peraturan tersebut BIM wajib 

diterapkan pada Bangunan Gedung Negara tidak sederhana dengan kriteria luas 

diatas 2000 m2 (dua ribu meter persegi) dan di atas dua lantai. Keluaran dari 

perancangan merupakan hasil desain menggunakan BIM untuk gambar arsitekstur, 

gambar struktur, gambar utulitas, gambar lanskep, rincian volume pelaksanaan 

pekerjaan dan perencanaan anggaran biaya. Dengan mengacu pada Peraturan 

Menteri PUPR No. 22/2018 ini maka penulis ingin meneliti tentang perbandingan 

perhitungan volume pekerjaan struktur menggunakan Autodesk Revit dengan 

metode konvensional pada pembangunan Warehouse Biznet Padang. 

Penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Fasya Noor Lailya, 

Hasti Riakara Husnib, Bayzon (2019), dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
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perhitungan BoQ dan pemodelan elemen struktur menggunakan Revit 2019 dapat 

dilakukan dengan cepat, efektif, dan menghasilkan hasil yang akurat serta mampu 

meminimalisasi kemungkinan terjadinya kesalahan akibat human error pada saat 

mendesain maupun menghitung volume pekerjaan. Namun, belum banyak 

penelitian yang secara khusus membandingkan perhitungan volume pekerjaan 

struktur menggunakan Revit dengan konvensional. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk melakukan perbandingan antara kedua metode tersebut dalam hal 

kecepatan, efisiensi, dan keandalan perhitungan volume pekerjaan struktur. Dengan 

melakukan perbandingan ini, diharapkan dalam memberikan pemahaman yang 

lebih baik tentang kelebihan dan kekurangan masing-masing metode serta 

memberikan rekomendasi terkait penggunaan metode yang lebih efektif dalam 

perhitungan volume pekerjaan struktur.  

1.2 Rumusan Masalah 

Agar penelitian ini lebih fokus dan terarah, maka rumusan yang dijadikan 

acuan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Berapa volume pekerjaan menggunakan Autodesk Revit dalam 

pembangunan Warehouse Biznet Padang. 

2. Berapa volume pekerjaan menggunakan metode konvensional dalam 

pembangunan Warehouse Biznet Padang. 

3. Berapa perbandingan volume pekerjaan pada pembangunan Warehouse. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dari permasalahan diatas penulis membatasi beberapa permasalahan anatara 

lain sebagai berikut: 

1. Pembahasan berfokus pada perhitungan volume pekerjaan pada 

pembangunan Warehouse. 

2. Perhitungan volume pekerjaan struktur pada pembangunan Warehouse 

terkhusus menggunakan Autodesk Revit. 

3. Pembahasan tertuju pada perbandingan antara perhitungan volume struktur 

menggunakan Autodesk Revit dengan konvensional. 
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4. Pembahasan berpedoman pada gambar rencana yang di dapat dari PT. 

Erempat Saher Karya. 

 

1.4 Tujuan penelitian 

 Tujuan penelitian dari masalah yang akan dirumuskan adalah membandingkan 

perhitungan volume menggunakan Autodesk Revit pada pembangunan Warehouse, 

Adapun tujuannya adalah: 

1. Mengetahui volume pekerjaan menggunakan Autodesk Revit dalam 

pembangunan Warehouse. 

2. Mengetahui volume pekerjaan menggunakan metode konvensional pada 

pembangunan Warehouse. 

3. Mengetahui perbandingan perhitungan volume struktur menggunakan 

Autodesk Revit dan konvensional pada pembangunan Warehouse. 

 

1.5 Manfaat penelitian 

Manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini dengan mengetahui 

pebandingan perhitungan volume pekerjaan struktur pada pembangunan 

Warehouse yaitu: 

1. Membantu mengetahui berapa selesih volume pekerjaan struktur antara 

metode menggunakan Autodesk Revit atau konvensional dalam 

pembangunan Warehouse. 

2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman dalam mengetahui 

perhitungan volume dalam pembangunan Warehouse. 

3. Dapat mengetahui bagaimana cara menghitung volume pekerjaan 

menggunakan metode Autodesk Revit dalam setiap pekerjaan. 

4. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan khususnya dalam 

bidang teknik sipil serta lebih membantu memahami perhitungan volume 

pekerjaan pembangunan Warehouse. 
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1.6 Sistematika Penelitian 

BAB I   : PENDAHULUAN 

Terdiri dari latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penelitian. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Membahas tentang teori dasar dari beberapa referensi yang mendukung serta 

mempunyai relevansi dengan penelitian ini. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Berisikan metode penelitian 

BAB IV : HASIL PENELITIAN 

Berisikan uraian analisis dan pembahasan terhadap hasil yang diperoleh. 

BAB V  : KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisikan tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang dilakukan. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Peneltian Terdahulu 

Dalam penyusunan tugas akhir ini penulis mengambil mengambil beberapa 

penelitian terdahulu tentang perbandingan perhitungan volume pekerjaan struktur 

menggunakan Autodesk Revit adalah sebagai berikut: 

No. Nama 

Judul 

Penelitian 

Uraian 

1. Fasya Noor 

Lailya, Hasti 

Riakara 

Husnib, 

Bayzon 

Perbandingan 

perhitungan 

BoQ antara 

Revit 2019 

dan metode 

konvensional 

pada 

pekerjaan 

struktur 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengeksplorasi potensi BIM dan 

mengetahui perbandingan perhitungan 

BoQ menggunakan Revit 2019 dan 

metode konvensional pada pekerjaan 

struktur yang terdiri dari volume fondasi, 

lantai, kolom, balok, tangga, ramp, 

tulangan sekaligus perhitungan baja 

ringan untuk rangka atap. Penelitian ini 

menggunakan Gedung G Fakultas 

Pertanian Universitas Lampung sebagai 

studi kasus penelitian. Dari hasil 

pemodelan dan perhitungan yang telah 

dilakukan, didapat adanya 
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ketidakselarasan jumlah baja IWF dan 

reng baja ringan yang dihitung dengan 

yang ada di gambar rencana oleh 

perencana. Sehingga untuk mendapatkan 

hasil yang akurat, dilakukan perhitungan 

ulang terhadap hasil metode 

konvensional pada berat baja IWF dan 

reng baja ringan. Berikut merupakan 

rincian nilai persentase perbandingan 

BoQmenggunakan Revit 2019 terhadap 

metode konvensional, yaitu untuk 

pekerjaan fondasi sebesar 96,5%, lantai 

98,17%, kolom 89,37%, balok 88,88%, 

tangga 90,35%, tulangan 112,18%, baja 

CNP 82,04%, baja IWF 81,54% dan reng 

baja ringan 100,18% sehingganilai rata-

rata perbandingan sebesar 93,25%. Dari 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

perhitungan BoQ dan pemodelan elemen 

struktur menggunakan Revit 2019 dapat 

dilakukan dengan cepat, efektif, dan 

menghasilkan hasil yang akurat serta 

mampu meminimalisasi kemungkinan 
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terjadinya kesalahan akibat human error 

pada saat mendesain maupun 

menghitung volume pekerjaan. 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

(Sumber: Data Tugas Akhir, 2024) 

2.2 Dasar Teori 

2.2.1 Pengertian Bangunan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia banguanan adalah sesuatu yang 

didirikan atau sesuatu yang dibangun seperti rumah, gedung, dll. Berdasarkan 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 26/PRT/M/2008 tentang Persyaratan 

teknis Sistem Proteksi Kebakaran pada Bangunan gedung dan lingkungan, 

bangunan gedung merupakan suatu wujud fisik hasil pekerjaan kontruksi yang 

menyatu dengan tempat kedudukanya, sebagian ataupun seluruhnya berada di atas 

dan/atau di dalam tanah dan/atau air dan memiliki fungsi sebagai tempat tinggal 

atau tempat hunian, tempat melakukan kegiatan oleh manusia, kegiatan usaha, 

kegiatan sosial budaya, kegiatan keagamaan, maupun kegiatan khusus. 

Menurut ariestadi (2008), bangunan adalah suatu wujud fisik hasil dari 

pekerjaan kontruksi yang menyatu dengan tempat dan kedudukanya baik di atas 

ataupun di bawah tanah serta menyatu dengan tempat kedudukan di air. Sedangkan 

menurut Sumoharjo (2009), bangunan tidak hanya sekedar berdiri saja, namun 

harus memiliki tiga unsur yaitu kekuatan, kegunaan atau fungsi, dan estetika. 

2.2.2 Struktur Bangunan 

Struktur bangunan merupakan gabungan dari beberapa bagian yang ada 

dalam sebuah bangunan mulai dari pondasi, sloof, kolom, balok, kuda-kuda serta 

atap (Fuandy, 2015 dan Hudaini, 2021). Struktur bangunan berguna untuk 

mendukung elemen-elemen bangunan lainya seperti arsitektural serta elemen 

Mechanical, Electrical, Plumbing (MEP) sehingga menjadi suatu kesatuan. 
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2.2.3 Jenis Struktur Bangunan 

Sebuah struktur bangunan dikategorikan menjadi beberapa macam berdasarkan 

jenisnya. Jenis-jenis struktur yang biasa digunakan dalam sebuah bangunan 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Struktur Beton Bertulang 

Struktur beton bertulang merupakan struktur bangunan yang digunakan 

mulai dari bangunan dengan tingkat struktur menengah hingga tinggi. Struktur ini 

banyak digunakan karena mudah dalam pelaksanaanya dan menjadi struktur 

bangunan paling umum digunakan. 

2. Struktur Baja  

Struktur baja biasa digunakan pada bangunan bertingkat karena memiliki 

kekuatan dan diaktilitas tinggi bila dibandingkan dengan material struktur lainya. 

3. Struktur Komposit 

Struktur komposit merupakan perpaduan dari jenis struktur yaitu struktur 

beton bertulang serta struktur baja. Struktur komposit ini biasa digunakan pada 

struktur bangunan menengah sampai tinggi. 

2.2.4 Komponen Struktur Bangunan 

Dalam sebuah bangunan, komponen struktur bangunan terdiri dari beberapa 

elemen yang tiap elemen memiliki fungsinya masing-masing. Adapun komponen 

struktur dalam sebuah bangunan adalah sebagai berikut: 

1. Pondasi 

2. Kolom 

3. Balok 

4. Plat Lantai 

5. Tangga  

6. Kuda-kuda 

2.2.5 Pengertian Autodesk Revit 

Autodesk Revit adalah Software berbasis BIM (Building Information 

Modling) yang membantu membuat desain struktur, memvisualisasi, mensimulasi, 

menganalisis, mendokumentasi, dan membangun proyek lebih efisien, akurat, dan 
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kompetitif. Dengan adanya BIM, pekerjaan kontruksi dapat dikerjakan dengan 

lebih mudah, efisien, dan tepat sasaran.  

Dengan Autodesk Revit, sang arsitek dapat membuat konsep bentuk, 

siteplanning, dan fungsi untuk elemen arsitektur bangunan dinding, kolom, lantai, 

pintu dan jendela atau membuat atap dengan sangat mudah, dan lain- lain. 

Disamping itu Autodesk Revit juga dapat menyajikan visual rendering 3D bahkan 

untuk membuat gambar hidup/animasi. Objek yang dibuat dengan menggunakan 

Autodesk Revit dapat pula diolah lebih jauh untuk penyajian 3D dengan 

menggunakan produk Autodesk lainnya seperti Autodesk 3ds Max atau Autodesk 

Showcase. 

Sedangkan untuk insinyur struktur dapat melakukan pemodelan struktur 

bangunan dengan elemen struktur berupa desain pondasi, rangka bangunan 

(dinding, kolom dan balok) baik berupa desain kontruksi kayu, kontruksi baja, 

maupun kontruksi beton dilengkapi dengan fungsi untuk desain pembesian serta 

terdapat tools untuk analisa stuktur. 

2.2.6 Pemodelan Revit 

Lingkungan kerja Revit memungkinkan pengguna untuk memanipulasi 

seluruh bangunan atau rancangan (di lingkungan proyek) atau bentuk 3D individual 

(di lingkungan editor Family). 

Revit termasuk kategori objek ('Family' dalam terminologi Revit). Ini terbagi ke 

dalam tiga kelompok: 

a. Sistem Family, secara otomatis telah tersedian dalam system revit, system 

family merupakan elemen-elemen dasar yang membentuk suatu bangunan. 

b. Loadable Family, merupakan elemen bangunan sebagai pelengkap 

bangunan itu sendiri seperti pintu, jendela, furniture, tanaman dan lainnya. 

Tersimpan sebagai file external dengan ekstensi, rfa. 

c. In-Place Family, elemen yang unik karena dibuat berdasarkan kebutuhan 

hanya pada bangunan tertentu. 
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2.2.7 Cara kerja Revit 

Data dan informasi dari Autodesk Revit ini di simpan dalam berbagai 

macam format. Format itu tergantung oleh kondisi dan tipe informasi yang akan 

disimpannya. Format-format itu adalah sebagi beriku:  

1. RVT, adalah format yang dipakai untuk menyimpan semua informasi 

proyek termasuk family, sheets, 3D model dan lainlain.  

2. RTE, adalah format yang dipakai untuk menyimpan pengatura-pengaturan 

yang biasa kita gunakan.  

3. RFA, adalah format yang dipakai untuk menyimpan informasi dari suatu 

family.  

4. RFT, adalah format yang berisi pengaturan yang memudahkan untuk 

membuat suatu family baru.  

2.2.8 Keuntungan menggunakan Revit 

Adapun keuntungan dalam menggunakan Autodesk Revit Adalah sebagai 

berikut: 

a. Virtual Building. 

Desainer tidak membuat garis untuk menjelaskan. Tapi membuat dinding 

bangunan secara virtual dan gambar detail 2D akan di dapat dengan 

sendirinya. 

b. Kemudahan membentuk objek. 

Revit akan mengkonversi bentuk tersebut menjadi dinding, lantai dan atap 

sehingga efektivitas bangunan akan langsung dapat dianalisis tanpa harus 

melalui proses penggambaran manual yang memakan waktu. 

c. Berkurangnya kendala dalam kerja tim. 

Worksharing yang diusung Revit untuk kemudahan bekerja dalam tim 

sangat berguna untuk proyek berskala menengah maupun skala besar. 

Dengan menggunakan fitur ini disertai jaringan komputer, semua tugas 

masing-masing disiplin dapat terintegrasi secara virtual. Perubahan-

perubahan yang dibuat oleh satu orang akan terupdate di unit kerja lainnya. 

d. Revisi yang tidak menyita banyak waktu dan tenaga. 

Sesuai namanya, Revit yang merupakan singkatan dari Revise Instantly 
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berarti merevisi secara instan. Revisi akan berdampak banyak dalam 

proyek besar karena semuanya akan saling berkaitan.Lembar-lembar 

gambar (Sheets) yang dihasilkan Revit bukanlah lembar-lembar terpisah, 

melainkan lembar-lembar yang terintegrasi satu sama lain. 

e. Produksi gambar dengan cepat dan presisi 

Setelah objek-objek telah terbentuk, pengambilan gambar dapat 

dilakukan. Gambar-gambar tampak, potongan, tampilan 3d dan detail-

detail dapat dikeluarkan sesuai kebutuhan. Kita hanya perlu menyiapkan 

sheet dan mengisi sheet tersebut dengan view yang sudah ada. Yang 

masih perluh dilakukan adalah memberikan dimensi dan notasi untuk 

kejelasan nanti ditahap konstruksi. 

Lembar-lembar beserta data-data nomor lembar, desainer, drafter, 

owner hingga tanggal akan terinput secara otomatis pada lembar gambar 

setelah disetting 

f. Koneksi antar software Autodesk 

Output dari Revit dapat diekstrak dan dibaca dengan baik oleh software 

Autodesk lainnya. Pada proyek yang menggunakan aplikasi 

konvensional biasanya menggunakan banyak software seperti untuk 

analisis kekuatan struktur, software untuk desain dan menggambar, 

software untuk menghitung volume dan penjadwalan. 

2.2.9 Kekurangan Pada Revit 

Adapun kekurangan dalam menggunakan Autodesk Revit adalah sebagai 

berikut: 

a. Ketergantungan pada software tambahan atau plug-in. 

b. Harga lisensi program yang cukup mahal. 

c. Kebutuhan spesifikasi laptop atau komputer yang tinggi, agar bisa 

mengoptimalkan kerja Autodesk revit. 

2.2.10 Quantity Take Off 

Quantity Take Off (QTO) adalah perhitungan/pengukuran rincian bahan dan 

tenaga kerja yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek kontruksi berdasarkan 

gambar kerja, dan spesifikasi yang telah ditentukan. Perhitungan QTO digunakan 
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untuk mengetimasi rencana anggaran proyek. Banyak program yang telah 

dikembangkan untuk efisiensi dan keakuratan proses perhitungan. Salah satunya 

dengan metode BIM perhitungan QTO dapat dilakukan secara otomatis sehingga 

mengurangi ketidak akuratan dalam etimasi QTO. 

Diperlukan tingkat detail yang tinggi saat menghitung material dalam 

quantity take off konstruksi. Setiap bahan harus ditentukan sehingga bahan yang 

dipesan benar, dan agar perkiraan harga mencerminkan biaya dunia nyata. Jika 

estimator menghasilkan quantity take off secara manual, mereka harus melakukan 

perhitungan yang rumit. Memberikan kuantitas yang tepat untuk material sangat 

penting. sehingga penaksir harus terbiasa dengan kondisi konstruksi, bahan yang 

digunakan, dan pemahaman yang baik tentang proses konstruksi. Poin terakhir ini 

adalah karena quantity take off juga perlu memasukkan sejumlah bahan tambahan 

untuk memperhitungkan pemborosan selama proses konstruksi. 

2.2.11 Bill Of Quantity 

Bill of Quantity (BOQ) adalah sebuah daftar singkat pekerjaan beserta 

perhitungan kuantitasnya. Kuantitas yang dihitung merupakan estimasi karena 

kuantitas yang sebenarnya sangat sulit dihitung secara akurat akibat ketidakpastian 

yang terjadi selama pelaksanaan. Tujuan dari penyiapan Bill of Quantity adalah 

untuk membantu estimator dalam memproduksi dokumen tender serta juga 

membantu administrasi kontrak secara efisien dan efektif. 

2.2.12 Hubungan Quantity Take Of dengan Bill Of Quantity 

Bill of Quantity (BOQ) adalah sebuah daftar singkat pekerjaan beserta 

perhitungan kuantitas material, perlatan, dan upah tenaga kerja yang digunakan 

untuk tender di dunia konstruksi yang di dalamnya terdapat material, peralatan, 

upah tenaga kerja. Atau secara sederhananya istilah Bill of Quantity (BOQ) 

digunakan sebagai persyaratan sebuah perusahaan konstruksi untuk menghitung 

semua volume pekerjaan atau material yang akan digunakan sebagai penawaran 

pada saat tender.  

Sedangkan Quantity Take-Off (QTO) merupakan sebuah upaya dari 

kontraktor dengan melakukan perhitungan volume yang nanti digunakan sebagai 

bahan untuk Menyusun Bill of Quantity dalam tender. Yang membedakan QTO dan 
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BOQ adalah didalam QTO hanya tertulis volume atau kuantitas setiap item 

pekerjaan, jenis pekerjaan, dan jumlah setiap item pekerjaan. Di dalam BOQ semua 

yang ada didalam QTO tercantum kembali dengan dilengkapi dengan upah tenaga 

kerja, peralatan atau sewa alat dan harga setiap material yang di gunakan untuk 

tender.   

2.2.13 Shop Drawing 

Shop drawing merupakan gambar kerja yang digunakan untuk pelaksanaan 

kerja. Shop drawing digambar oleh drafter dan disetujui oleh MK Pengawas dan 

Owner. Gambar-gambar ini bersifat detail dan menjadi pedoman pelaksana atau 

pemborong dalam melaksanakan pekerjaan proyek. 

2.2.14 Volume pekerjaan 

            Volume suatu pekerjaan adalah menghitung jumlah banyakya volume 

pekerjaan dalam satu satuan. Volume juga disebut sebagai kubikasi pekerjaan. Jadi 

volume (kubikasi) suatu pekerjaan, bukanlah merupakan volume (isi sesunguhnya), 

melainkan jumlah volume bagian pekerjaan dalam satu kesatuan. 

Uraian volume pekerjaan yang dimaksud yaitu menguraikan secara rinci besar 

volume pada masing-masing pekerjaan sesuai dengan gambar detail. Sebelum 

menghitung volume masing-masing pekerjaan, lebih dulu harus dikuasai membaca 

gambar detail atau penjelasannya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Alat Dan Bahan 

3.1.1 Alat 

Dalam pembuatan penelitian penulis membutuhkan alat agar penelitian dapat 

dikerjakan dengan baik dan berjalan sesuai keinginan. Alat yang dimaksud adalah 

sebagai berikut: 

1. Laptop 

2. Buku 

3. Alat tulis 

4. Meteran 

3.1.2 Bahan 

Dalam pengerjaan penelitian penulis membutuhkan sejumlah bahan agar 

penelitian dapat berjalan baik dan lancar sesuai yang diharapkan. Bahan yang 

dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Aplikasi Microsoft exel 2010 

2. Aplikasi Microsoft word 2010 

3. Autocad 2010 

4. Autodesk Revit 2022 

3.2 Langkah-Langkah Penelitian 

Mengambar ulang Warehouse menggunakan autodesk Revit: 

1. Membuka aplikasi autodesk Revit 

 

Gambar 3. 1 Aplikasi Autodesk Revit 

(Sumber: Data Tugas Akhir, 2024) 
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2. Setelah itu Klick pilihan “New” an pilih “Project”. 

 

..... 

 

Gambar 3. 2 Pemilihan Templat 

(Sumber: Data Tugas Akhir, 2024) 

 

3. Klick tombol perintah modify place grid, untuk memberi level bangunan 

yang akan dibuat. 

  

Gambar 3. 3 Pemberian grid vertical dan horizontal 

(Sumber: Data Tugas Akhir, 2024) 
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4. Lakukan pengambaran structur menggunakan material baja. 

 

Gambar 3. 4 Gambar 3D Warehouse 

(Sumber: Data Tugas Akhir, 2024) 

  

5. Dilanjutkan dengan perhitungan volume pekerjaan struktur pada pekerjaan 

pembangunan Warehouse pada Quantity take off. 

  

Gambar 3. 5 Perhitungan BOQ 

(Sumber: Data Tugas Akhir, 2024) 
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3.3 Diagram Alir 
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Mulai 

Studi Literatur 

Pengumpulan Data 

Pengolahan Data : 

1. Memodelkan Struktural Revit 

2. Menghitung volume pekerjaan menggunakan Revit 

 

Analisis Data : 

Membandingkan volume Revit 

dengan volume lapangan 

Data Kuantitatif : 

1. BOQ Lapangan 

2. Gambar Kerja 

Data Sekunder : 

Studi literature, artikel, jurnal, dan 

situs dari internet 

 

Kesimpulan dan Saran 

Data kuantitatif :  

Pemodelan sesuai? 

Selesai 
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3.4 Tempat Dan Waktu Pelaksanaan  

3.4.1 Tempat Pelaksanaan 

Dalam melakukan penelitian, penulis melaksanakan penelitian di salah satu 

proyek PT. Erempat Saher Karya pembangunan Warehouse, Jl. Bakti No. 56, 

asrama haji, Kec. Koto Tangah, Kota Padang, Sumatera Barat. 

  

Gambar 3. 6 Bangunan Warehouse 

(Sumber: Data Tugas Akhir, 2024) 

 

3.4.2 Waktu Pelaksanaan 

Sedangkan untuk waktu pelaksanaan penelitian perbandingan perhitungan 

volume pekerjaan struktur pada pembangunan Warehouse menggunakan Autodesk 

Revit 2020 penulis membutuhkan waktu kurang lebih 3 bulan yaitu dari bulan 

Februari hingga bulan Juli.  
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Perhitungan Konvensional 

4.1.1 Perhitungan Footplat 

Pekerjaan pemasangan Footplat ini dilakukan setelah pekerjaan galian, 

dimana footplat ini berada tepat dibawah kolom, berikut perhitungan volume 

pemasangan pondasi footplat: 

 

Gambar 4.1 Detail Footplat 

(Sumber: Data tugas akhir, 2024) 

 

a. Volume baton K250 Footplat (m³) 

Detail Ukuran:  P : 1500 mm          = 1,5 m 

        H : 1500 mm          = 1,5 m 

        T : 300 mm             = 0,3 m 

Rumus: 

Volume Footplat (m³) = P x H x T 

        = 1,5 x 1,5 x 0,3 

        = 0,675 m³ 

Volume Pembesian     = 𝜋 𝑥 𝑟2x t 

                                         = 3,14 x 0,016² x 470 

                                         = 0,378 m³ 

Volume Total Beton        = Volume Beton – Volume Pembesian 
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                                         = 8,78 – 0,378 m³ 

                                         = 8,402 m³ 

Tabel 4.1 Volume Footplat 

NO 

Type SKECTH P L T L Jumlah 
Volume 

(m³) 

1 Footplat 

(1500x1500) 

 

1,5 1,5 0,3 0,675 13,00 8,78 

(Sumber: Data tugas akhir, 2024) 

 

b. Volume pembesian Footplat 

Tabel 4. 2 Tulangan Footplat 

No. 

Uraian/Gambar 
Diameter 

besi 

Panjang segmen (m) 

Panjang 

(m) 

Jumlah 

(n) 

Panjang 

total 

Total 

Berat 

Besi 

(kg) 

A b C D 

1 Tul Utama (Bottom) 

Vertikal 

 

 

D16 0,214 1,388 0,214 0,192 2,008 9 235 370,7 

2 

 

Tul Utama (TOP) 

Vertikal 

 

D16 0,214 1,388 0,214 0,192 2,008 9 235 370,7 

3. 

 

 

Tul Utama (Bottom) 

Horizontal 

 

D16 0,1973 1,388 0,1973 0,192 1,974 9 231 364,5 
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4. Tul Utama (Top) 

Horizontal 

 

D16 0,1973 1,388 0,1973 0,192 1,974 9 231 364,5 

(Sumber: Data tugas akhir, 2024) 

 

4.1.2 Perhitungan  Kolom Pedestal 

Pekerjaan pemasangan kolom pedestal pada pembangunan Warehouse 

tersebut tepat dilakukan setelah pekerjaan pemasangan footplat , yang dimana 

perhitungan volume perkerjaan pemasangan kolom pedestal sebagai berikut:  

 

Gambar 4. 2 Detail kolom pedestal 

(Sumber: Data tugas akhir, 2024) 

a. Volume beton K250 Kolom Pedestal (m³) 

Detail ukuran: P : 300 mm = 0,3 m 

                        L : 300 mm = 0,3 m 

                        T : 2600 mm = 2,6 m 

Volume            : 0,3 x 0,3 x 2,6 m 

                         : 0,234 m³ 

Volume Pembesian          = 𝜋 𝑥 𝑟2x t 

                                         = 3,14 x 0,013² x 283,71 

                                         = 0,151 m³ 

Volume Pembesian          = π x r^2x t 

                                         = 3,14 x 0,010² x 215,28 
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                                         = 0,067 m³ 

Volume Total Pembesian = 0,151 + 0,067 

                                         = 0,218 m³ 

Volume Total Beton        = Volume Beton – Volume Pembesian 

                                         = 3,042 – 0,218 m³ 

                                         = 2,824 m³  

Tabel 4. 3 Volume Kolom Pedestal 

 

NO 

Type SKECTH P L T L Jumlah Volume 

1. F ootplat 

(300x300) 

 

0,30 0,30 2,60 0,09 13,00 3,042 

(Sumber: Data tugas akhir, 2024) 

b. Volume Pembesian Kolom Pedestal  

• Tulangan Utama 

Diketahui : Tinggi Kolom            : 2,6 m 

     Jumlah Tulangan Utama              : 8 D13 

     Sambungan                                   : 0, 078 m 

     Selimut Beton                               : 0,05 m  

     Panjang Per-Tulangan = (Tinggi Kolom – Selimut Beton) + Sambungan 

                                                   = ( 2,6 – 0,05 ) + 0,078 

                                           = 2,628 m 

Total panjang keseluruhan tulangan = Panjang tulangan x Total tulangan 

= 2,628 x 8 

= 21,024 m 

Berat Per-Meter Tulangan = Berat janis besi x D² 

 = 0,006165 x 13² 
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 = 1,04 Kg/m² 

Total kebutuhan tulangan 1 kolom = Total panjang tulangan x Berat Per- meter 

= 21,024 x 1,04 Kg/m 

= 21,865 Kg 

    Total kebutuhan tulangan keseluruhan = Total kebutuhan tulangan 1 kolom x 

Jumlah kolom 

 = 21,865 Kg x 13 

 = 453,2445 Kg 

• Tulangan Sengkang 

Diketahui : Tinggi Kolom             = 2,6 m³ 

: Selimut Beton             = 0,05 m 

: Diameter Tulangan     = 10 mm 

: Jarak Sengkang           = 150 mm 

Panjang Tulangan                          = A + B + C +D +E + F 

 = 0,2 + 0,2 + 0,2 + 0,2 + 0,06 + 0,06 

 = 0,92 m 

Jumlah Tulangan                            = Tinggi Kolom ÷ Jarak sengkang 

 = 2,6 ÷ 0,15 

 = 18 Bh 

Panjang Total                                 = Jumlah tulangan x Panjang tulangan 

 = 18 x 0,92 m 

 = 16,56 m 

Berat Per-Meter                             = Berat Jenis besi x D² 

= 0,006165 x 10² 

 = 0,6165 Kg/m 

Total Berat 1 Kolom                     = Berat Per-Meter x Panjang Total 

 = 0,6165 x 16,56 m 

= 10,209 Kg/m 

Total Berat Kolom                         = Total berat 1 kolom x Jumlah kolom 

 = 10,209 Kg/m x 13 Bh 

 = 132,72 Kg/m 
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Untuk perhitungan keseluruhan volume pekerjaan penulangan Kolom pedestal 

dapat dilihat pada tabel 4.4 

Tabel 4. 4 Volume Penulangan kolom pedestal 

No. Uraian/Gambar 
Diameter 

besi 

Panjang segmen (m) 
Panjang 

(m) 

Jumlah 

(n) 

Panjang 

total 

Berat 

Besi 

(kg) 
A B C D 

1 Tul Utama D13  2,6 0,05 0,078 2,628 8 283,71 295,06 

2 
Tul sengkang 

 
D10 0,2 0,2 0,2 0,2 0,92 18 215,28 132,72 

 

(Sumber: Data tugas akhir, 2024 ) 

4.1.3 Perhitungan  Balok Sloof 

Pada pekerjaan pemasangan  Sloof  bisa dilakukan bebarengan dengan 

pekerjaan kolom pedestal seperti perakitan tulangan dan pemasagan beakisting, 

yang dimana perhitungan volume pekerjaan nya sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 3 Detail sloof 

(Sumber: Data tugas akhir, 2024) 

Berikut merupakan salah satu sampel dari detail Sloof  yang di gunakan pada 

pekerjaan Warehouse dengan perhitungan volume sebagai berikut: 

a. Volume beton K250 Sloof (m³) 

Detail ukuran:  

B: 200 mm = 0,20 m    

h : 400 mm = 0,40 m    

T :  6000          = 6 m 

Volume concrate(m3)        = B x H x T  

                                                            = 0,20 x 0,40 x 6  
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                                                            =0,48 m3 

                  Total Volume Beton         = B x H x T  

                                                            = 0,20 x 0,40 x 10  

                                                            = 8,24 m3 

Volume Pembesian          = π x r^2x t 

                                         = 3,14 x 0,013² x 612 

                                         = 0,325 m³ 

Volume Pembesian          = π x r^2x t 

                                         = 3,14 x 0,010² x 938,4 

                                         = 0,295 m³ 

Volume Total Pembesian = 0,325 + 0,295 

                                         = 0,62 m³ 

 Volume Total Beton        = Volume Beton – Volume Pembesian 

                                         = 8,16 – 0,62 m³ 

                                         = 7,54 m³ 

Tabel 4. 5 Volume Sloof 

 

 

NO Tipe Gambar P L T L 
Jumla

h 

Volu

me 

1 Sloof 

(400x200) 

 

0,20 
0,4

0 
103 0,08 1 8,24 

(Sumber: Data tugas akhir, 2024) 

b. Volume pembesian Sloof 

• Tulangan Utama 

Diketahui : Tinggi Sloof     = 0,40 m 

Lebar Sloof      = 0,20 m 

Panjang Sloof   = 103 m 
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Jumlah Tulangan Utama Sloof : 6D 13 dan 2D 10 

1. Tulangan Utama D13 

Panjang Per- Tulangan 

Total panjang keseluruhan tulangan = Panjang tulangan x jumlah tulangan 

                                                                  = 6 x 6 

                                                                  = 36 m 

Berat Per – Meter Tulangan         = Berat jenis besi x D² 

                                                      = 0,006165 x 13² 

                                                               = 1,04 Kg/m² 

Total kebutuhan tulangan              = Total panjang tulangan x Berat Per-Meter 

= 36 x 1,04 Kg/m² 

= 37,44 Kg 

Total kebutuhan tulangan              = Total panjang tulangan x Berat Per-Meter 

= 618 x 1,04 Kg/m 

= 642,72Kg 

 

2. Tulangan Utama D10 

Panjang Per-Tulangan                       = Panjang balok 

                                                           = 6 m 

Total Panjang keseluruhan tulangan = Panjang tulangan x jumlah tulangan 

= 6 x 2 

= 12 m 

Berat Per- Meter Tulangan                = berat jenis besi x D² 

= 0,006165 x 10² 

= 0,6165 Kg/m² 

Total kebutuhan tulangan                   = Total panjang tulangan x Berat Per-Meter 

= 12 x 0,62 

= 7,44 Kg 

Total kebutuhan tulangan                   = Total panjang tulangan x Berat Per-Meter 

                                                               = 206 x 0,62 
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= 127,72 Kg 

• Tulangan Sengkang 

Diketahui : Panjang Sloof                     = 6 m³ 

: Selimut Sloof                     = 0,03 m 

: Diameter Tulangan            = 10 mm 

: Jarak Sengkang lapangan  = 150 mm 

: Jarak Sengkang Tumpuan = 150 mm 

Panjang Tulangan             = A + B + C + D + E + F 

  =  0,14 + 0,34 + 0,14 + 0,34 + 0,06 + 0,06 

  = 1,08 m 

Jumlah Tulangan               = Panjang Tumpuan ÷ Jarak Sengkang 

= 6 ÷ 0,150 

= 40 Bh 

Panjang Total                    = Jumlah Tulangan x Panjang Tulangan 

= 40 x 1,08  

= 43,2 m 

 Berat Per- Meter              = Berat Jenis Besi x D² 

= 0,006165 x 10² 

= 0,6165 Kg/m 

Total Berat                        = Berat Per-Meter x Panjang Total 

= 0,6165 x 43,2 

= 26,63 Kg 

Berat  Total keseluruhan   = Berat Per-Meter x Panjang Total Sloof 

= 0,6165 x 742 

= 457,44 Kg 

Tabel 4. 6 Volume Tulangan Sloof 

No. Uraian/Gambar 
Diameter 

besi 

Panjang segmen (m) 
Panjang 

(m) 

Jumlah 

(n) 

Berat 

besi/m’ 

Berat 

Besi 

(kg) 
A B c D 

1 Tul Utama 13 103    103 6 1,04 642,72 

2 Tul Utama 10 103    103 2 0,6165 127,72 

3 Tul sengkang  10 0,14 0,34 0,14 0,34 1,08 687 0,6165 457,44 

(Sumber: Data tugas akhir, 2024) 
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4.1.4   Perhitungan Plat Lantai 

Pekerjaan plat lantai  ini merupakan pekerjaan lantai dari suatu bangunan atau 

bisa juga disebut dengan pembuatan lantai. Dalam perhitungan pembangunan 

Warehouse pada bagian pekerjaan plat lantai didapatkan volume antara lain sebagai 

berikut : 

1. Pelat Weremesh 

a. Volume beton K250 dan K225 Wiremesh (m3) 

Detail ukuran LT 1 

                         B : 18000 mm = 18 m    

                          H  : 12000 mm = 12 m    

             Tebal Plat : 150 mm  = 0,15 m 

Rumus: 

Volume concrate(m3)    = B x H x T        

                                                  = 18 x 12 x 0,15         

                                                  = 32,4 m3 

Detail ukuran LT 2                  

    Luas Plat   : 54500 mm = 54,6 m²    

    Tebal Plat    : 120 mm        = 0,12 m 

Rumus: 

Volume concrate(m3)              = L x Tebal Plat        

= 54,6 m² x 0,12 m         

= 6,552 m³ 

Total Volume Plat Lantai        = 32,4 + 6,552 

                                                 = 38,96 m³ 

 

b. Volume Penulangan Weremesh 

• Lantai 1 

Luas terpasang Weremesh      = Panjang x lebar 

                                                = 12 x 18 m 

     = 216 m² 

Luas Standar weremesh : Panjang x Lebar 
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 = 5,4 x 2,1 m 

 = 11,34 m² 

 = 1 Lbr 

Jumlah Kebutuhan Weremesh = Luas Terpasang ÷ Luas Standar weremesh 

= 216 ÷ 11,34  

= 19,04 Lbr  

= 20 Lbr 

• Lantai 2 

Luas Terpasang Waremesh      = Panjang x Lebar 

                                                 = 54,6 m² 

Luas Standar Weremesh           = 5,4 x 2,1 m 

                                          = 11,34 m² 

                                          = 1 Lbr 

Jumlah Kebutuhan Weremesh  = Luas Terpasang ÷ Luas Standar Weremesh 

= 54,6 ÷ 11,34 

= 4,8 Lbr 

= 5 Lbr 

Jumlah Keseluruhan Weremesh  = 20 + 5 Lbr 

 = 25 Lbr 

Berat Keseluruhan Weremesh     = Berat Per- Lembar x Jumlah Keseluruhan 

                                                         = 96,55 Kg x 25 Lbr 

                                                         = 2414 Kg 

Jadi, untuk Plat Lantai wiremesh membutuhkan wiremesh  yaitu 25 lembar atau 

2.414 Kg. 

 

4.1.5 Perhitungan Kolom Baja 

Pada pekerjaan kolom baja ini merupakan struktur yang sama seperti kolom 

kolom lain nya tetapi menggunakan struktur baja pada pembangunan Warehouse, 

yang dimana berikut merupakan spesifikasi perhitungan volume dari kolom baja 

yang digunakan:  
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Gambar 4. 4 Detail Kolom Baja 

(Sumber : Data Tugas Akhir, 2024) 

 

Tabel 4. 7 Volume Kolom Baja 

No Tipe Dimension panjang (m) Jumlah 
Berat 

1m (Kg) 

Total 

(Kg) 

1 SC4 
 

HWF 

200x200x8x12 

2,15 

3,35 

0,5 

13 

11 

8 

49,9 

49,9 

49,9 

1394,7 

1838,82 

199,6 

Total 3433,12 

(Sumber: Data tugas akhir, 2024) 

4.1.6 Perhitungan Balok Baja 

Pekerjaan pemasangan Balok baja ini merupakan bagian dari pekerjaan 

struktur yang berfungsi untukmenahan beban struktur atas dan menyalurkannya ke 

kolom . Berikut ini merupakan data dan perhitungan balok baja yang digunakan 

dalam pembangunan Warehouse ini : 

              

Gambar 4. 5 Detail Balok Baja 

W 200

H 200

tw 8

tf 12

Berat kg/m 49,9

Profil Baja WF 200x200x8x12

W 200

H 100

tw 5,5

tf 8

Berat kg/m 21,3

Profil Baja WF 200x100x5,5x8
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(Sumber : Data Tugas Akhir, 2024) 

 

Tabel 4. 8 Volume Balok Baja 

(Sumber: Data tugas akhir, 2024) 

 

4.1.7 Perhitungan Kuda-Kuda Baja 

Pada pekerjaan kuda-kuda baja ini merupakan struktur yang sama seperti 

kuda-kuda lainya tetapi menggunakan struktur baja pada pembangunan Werehouse, 

yang dimana verikut merupakan perhitungan volume dari kuda-kuda baja yang 

digunakan dengan sampel pada salah satu kuda-kuda HWF 200 sebagai berikut : 

     

Gambar 4. 6 Detail Kuda-kuda Baja 

(Sumber : Data Tugas Akhir, 2024) 

 

 

Tabel 4. 9 Volume Kuda-kuda Baja 

(Sumber: Data tugas akhir, 2024) 

No Tipe Dimension 
panjang 

(m) 
Jumlah 

Berat 

1m (Kg) 

Total 

(Kg) 

1 SC4 HWF 

200x100x5,5x8 

38 1 21,30 

 

809,4 
 

2 SC32 HWF 

150X75X5X7 

133 
 

1 14 1862 

No Tipe Dimension P (m) Jumlah 
Berat 

1m (Kg) 
Total (Kg) 

1 Kuda-kuda 

Baja 

HWF 

200x100x5,5x8 

6,6 8 21,30 

 

1124,64 
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4.1.8 Perhitungan Gording Baja C 100x50 

Pada pekerjaan Gording baja ini merupakan struktur yang sama seperti 

gording lainya tetapi menggunakan struktur baja pada pembangunan Warehouse, 

yang dimana berikut merupakan perhitungan volume dari gording baja yang 

digunakan dengan sampel pada salah satu gording C 100x50 sebagai berikut : 

Tabel 4. 10 Volume Gording Baja 

(Sumber: Data tugas akhir, 2024) 

 

4.2  Hasil Perhitungan Quantity Take Off 

4.2.1  Volume QTO  Footplat 

a. Volume pondasi footplat 

Dari permodelan Footplat tersebut didapatkan rekapan data berupa  

sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 7 Volume footplat 

(Sumber: Data tugas akhir, 2024) 

No Tipe Dimension 
panjang 

(m) 
Jumlah 

Berat 

1m (Kg) 

Total 

(Kg) 

1 Gording 

Baja 

C 

100x50x2,3 

20 12 4,06 

 

974,4 
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b. Pembesian Footplat 

Dari permodelan Footplat tersebut didapatkan rekapan data rebar berupa  

sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4. 8 Pembesian Fotplat A 

(Sumber: Data tugas akhir, 2024) 
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Gambar 4. 9 Pembesian footplat B 

(Sumber: Data tugas akhir, 2024) 

 

4.2.2 Perhitungan Qto Kolom Pedestal 

a. Volume Kolom Pedestal 

Dari permodelan kolom pedestal tersebut didapatkan rekapan data berupa  

sebagai berikut: 
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Gambar 4. 10 Volume kolom pedestal 

(Sumber: Data tugas akhir, 2024) 

 

b. Pembesian Kolom Pedestal 

Dari permodelan kolom pedestal tersebut didapatkan rekapan data rebar 

berupa  sebagai berikut: 
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Gambar 4. 11 Tulangan utama kolom pedestal 

(Sumber: Data tugas akhir, 2024) 

 

 

Gambar 4. 12 Tulangan Sengkang kolom pedestal 

          (Sumber: Data tugas akhir, 2024) 
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4.2.3 Perhitungan Qto Balok Sloof 

a. Volume Sloof 

Dari permodelan Sloof tersebut didapatkan rekapan data berupa  sebagai 

berikut: 

 

Gambar 4. 13 Volume sloof 

        (Sumber: Data tugas akhir, 2024) 

 

b. Pembesian Sloof 

Dari permodelan Sloof tersebut didapatkan rekapan data rebar berupa  

sebagai berikut: 
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Gambar 4. 14 Tulangan utama Sloof D13 

(Sumber: Data tugas akhir, 2024) 
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Gambar 4. 15 Tulangan utama sloof D10 

(Sumber: Data tugas akhir,2024) 

 

 

Gambar 4. 16Tulangan Sengkang sloof 

(Sumber: Data tugas akhir) 

 

4.2.4 Perhitungan Qto Plat Lantai 

a. Volume Plat Lantai 

Dari permodelan Plat Lantai tersebut didapatkan rekapan data berupa  sebagai 

berikut: 
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Gambar 4. 17 Volume plat lantai 

(Sumber: Data tugas akhir, 2024) 

 

b. Pembesian Plat Lantai 

Dari permodelan Plat Lantai tersebut didapatkan rekapan data rebar berupa  

sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 18 Tulangan Plat lantai 

(Sumber: Data tugas akhir, 2024) 

 

4.2.5 Perhitungan Kolom Baja 

Dari permodelan kolom baja tersebut didapatkan rekapan data berupa  

sebagai berikut: 
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Gambar 4. 19 Volume kolom baja 

(Sumber: Data tugas akhir, 2024) 

4.2.6 Perhitungan Balok Baja 

a. Balok Baja HWF 200x100 

Dari permodelan kolom baja tersebut didapatkan rekapan data berupa  sebagai 

berikut: 
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Gambar 4. 20 Volume Balok baja Wf 200x100 

(Sumber: Data tugas akhir, 2024) 

b. Balok Baja HWF 150x75 

Dari permodelan kolom baja tersebut didapatkan rekapan data berupa  sebagai 

berikut: 

 

Gambar 4. 21 Volume Balok Baja Wf 150x75 

(Sumber: Data tugas akhir, 2024) 

 



43 

 

4.2.7 Perhitungan Qto Kuda-kuda Baja HWF 200x100 

Dari permodelan kuda-kuda baja tersebut didapatkan rekapan data berupa  

sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 22 Volume kuda-kuda baja 

(Sumber: Data tugas akhir, 2024) 

4.2.8 Perhitungan Qto Gording Baja C 100x50 

Dari permodelan gording baja tersebut didapatkan rekapan data berupa  

sebagai berikut:  

 

Gambar 4. 23 Volume Gording Baja 

(Sumber: Data tugas akhir, 2024) 

  



44 

 

4.3 Perbandingan Volume 

Perbandingan adalah rasio atau hubungan antara dua nilai atau lebih yang 

menunjukkan seberapa besar satu nilai dibandingkan dengan nilai lainya. Dalam 

hal ini penulis membandingkan volume antara metode Autodesk Revit dengan 

metode konvensional. 

Persentase Perbandingan dihitung dengan rumus: 

Persentase Perbandingan = (Nilai Konvensional – Nilai Revit) x 100 % 

Nilai Revit 

Tabel 4. 11 Perbandingan Qto 
No. Struktur konvensional Revit Perbandingan 

1 Pondasi       

  Beton 8,78 8,78 0% 

  Pembesian 1470,4 1357,29 8% 

2 Kolom Pedestal       

  Beton  3,0 2,9 4,90% 

  Pembesian 415,81 415,81 0% 

3 Sloof       

  Beton 8,24 8,21 0,3% 

  Pembesian 1227 1181,2 3,1% 

4 Plat Lantai       

  Beton 38,95 38,94 0,02% 

  Pembesian 2414 2944,5 12% 

5 Kolom Baja 3433,12 3433,12 0% 

6 Balok Baja       

  HWF 200x100 809,4 805,14 0,5% 

  HWF 150x75 1862 1823,5 2,1% 

7 Kuda -Kuda Baja 1124,64 1106,22 1,6% 

8 Gording Baja 974,4 974,4 0% 

 (Sumber: Data tugas akhir, 2024) 

 

Dari tabel perbandingan diatas terdapat adanya perbedaaan nilai dari setiap hasil 

perhitungan  volume, adapun alasan terjadinya perbandingan nilai antara metode 

Autodesk Revit dengan metode konvensional yaitu untuk volume beton terjadinya 

perbedaan nilai, karena perhitungan volume beton menggunakan metode 

konvensional nilai yang didapat lebih besar dari metode Autodesk Revit ini 

disebabkan karena volume dihitung bersih tanpa adanya pengurangan dengan 

volume tulangan, sedangkan volume beton yang didapatkan dengan menggunakan 
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metode Autodesk Revit nilainya lebih rendah, karena adanya penggurangan dari 

volume tulangan. Untuk volume tulangan, nilai yang di dapat dari menghitung 

volume dengan menggunakan metode konvensional lebih besar karena tulangan 

dihitung bersih baik bengkokan maupun overlap tulangan. Sedangkan menghitung 

volume tulangan dengan metode Autodesk Revit nilai yang didapat lebih rendah, 

karena bengkokan tulangan tidak terhitung pada  saat pengeluaran rebar tulangan. 

Dan untuk volume baja nilai yang didapat dari perhitungan menggunakan metode 

konvensional lebih besar, karena perhitungan baja dilakukan bersih tanpa adanya 

penggurangan dari sambungan, sedangkan perhitungasn volume baja menggunakan 

metode Autodesk revit nilai yang didapat lebih rendah karena adanya pengurangan 

dari sambungan baja. 
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BAB V 

 KESIMPULAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

      Kesimpulan yang didapat setelah melakukan perhitungan volume 

menggunakan metode konvensional dan Autodesk Revit pada pembangunan 

Warehouse Biznet Padang adalah sebagai berikut: 

1. Dari hasil perhitungan volume pekerjaan menggunakan metode 

konvensional pada pembangunan Warehouse Biznet Padang didapat 

volume yaitu, Volume Footplat: 8,78 m³ pembesian 1470,4 Kg, Volume 

kolom pedestal: 3 m³ pembesian 415,81 Kg, volume sloof: 8,24 m³ 

pembesian 1227 Kg, volume plat lantai: 38,95 m³ pembesian: 2414 Kg, 

volume kolom baja: 3433,12 Kg, balok baja HWF 200x100: 809,4 Kg 

HWF 150x75: 1862 Kg, volume kuda-kuda baja HWF 200x100: 1124,64 

Kg, volume gording baja: 974,4 Kg  

2. Dari hasil perhitungan volume pekerjaan menggunakan metode Autodesk 

Revit pada pembangunan Warehouse Biznet Padang didapat volume yaitu, 

Volume Footplat: 8,78 m³ pembesian 1357,29 Kg, Volume kolom pedestal: 

2,9 m³ pembesian 415,81 Kg, volume sloof: 8,21 m³ pembesian 1181,2 Kg, 

volume plat lantai: 38,94 m³ pembesian: 2944,5 Kg, volume kolom baja: 

3433,12 Kg, balok baja HWF 200x100: 805,14 Kg, HWF 150x75: 1823,5 

Kg, volume kuda-kuda baja HWF 200x100: 1106,22 Kg, volume gording 

baja: 974,4 Kg  

3. Dari hasil perhitungan volume pekerjaan menggunakan metode 

konvensional dan Autodesk Revit pada pembangunan Warehouse Biznet 

Padang didapat perbandingan yaitu, Volume Footplat: 0% pembesian 8%, 

Volume kolom pedestal: 4,9% pembesian 0%, volume sloof: 0,3% 

pembesian 3%, volume plat lantai: 0,02 % pembesian: 12 %, volume kolom 

baja: 0%, balok baja HWF 200x100: 0,5% HWF 150x75: 2,1%, volume 

kuda-kuda baja HWF 200x100: 1,6%, volume gording baja: 0%.  
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Dari hasil penelitian adanya perbedaaan nilai dari setiap hasil perhitungan  

volume, karena perhitungan volume menggunakan metode konvensional nilai yang 

didapat lebih besar disebabkan volume beton, tulangan, dan baja dihitung bersih 

tanpa adanya pengurangan, sedangkan volume yang dihasilkan menggunakan 

metode Autodesk Revit  nilai yang dihasilkan kecil disebabkan kerena adanya 

pengurangan yaitu, volume beton di kurangi dengan volume tulangan,  untuk 

volume tulangan bengkokan tulangan tidak keluar saat pengeluaran rebar, dan 

untuk volume baja dikurangi dengan sambungan baja. 

 

5.2 SARAN 

Adapun saran-saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Setelah dilakukannya penelitian ini penulis mengharapkan untuk penelitian 

selanjutnya dapat dikembangkan   yaitu dengan membandingkan volume 

pekerjaan menggunakan metode konvensional dengan software lain seperti 

Tekla, Daluk, dan Allplan. 

2. Setelah dilakukan penelitian perbandingan volume pekerjaan struktur ini 

penulis mengharapkan untuk penelitian selanjutnya penelitian dapat 

dikembangkan dengan membandingkan volume pekerjaan secara 

keseluruhan baik struktur maupun arsitekstur sebuah bangunan.  
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